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Abstract. The design of a village fund assistance information system using the C4.5 algorithm aims to
optimize the selection process for prospective aid recipients at the Ogan Ilir Regency Social Service
(DINSOS). Currently, the village fund assistance selection process often takes a long time and is prone to
inaccuracy and unfairness due to the limitations of the manual system. The C4.5 algorithm was chosen to
build an effective decision tree in classifying based on predetermined criteria, such as income, number of
dependents, employment, housing status, and expenses. By utilizing the Gain or Gain Ratio value of each
attribute, the C4.5 algorithm is able to produce a clear decision tree, which makes it easier for DINSOS to
make decisions objectively and transparently. This information system is designed with an easy-to-use user
interface and a structured database to facilitate the management of aid recipient data. The results of the
implementation of this system show increased accuracy in determining prospective aid recipients and time
efficiency in data processing, thus supporting efforts to evenly distribute village fund assistance in Ogan
1lir Regency in a targeted manner.
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Abstrak. Perancangan sistem informasi bantuan dana desa menggunakan algoritma C4.5 bertujuan untuk
mengoptimalkan proses seleksi calon penerima bantuan pada Dinas Sosial (DINSOS) Kabupaten Ogan
1lir. Saat ini, proses seleksi bantuan dana desa seringkali memakan waktu yang lama dan rentan terhadap
ketidakakuratan serta ketidakadilan akibat keterbatasan sistem manual. Algoritma C4.5 dipilih untuk
membangun decision tree yang efektif dalam melakukan klasifikasi berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan, seperti pendapatan, jumlah tanggungan, pekerjaan, status rumah, dan pengeluaran. Dengan
memanfaatkan nilai Gain atau Gain Ratio dari setiap atribut, algoritma C4.5 mampu menghasilkan pohon
keputusan yang jelas, yang memudahkan pihak DINSOS dalam mengambil keputusan secara objektif dan
transparan. Sistem informasi ini dirancang dengan antarmuka pengguna yang mudah digunakan dan basis
data terstruktur untuk memudahkan pengelolaan data penerima bantuan. Hasil dari implementasi sistem
ini menunjukkan peningkatan akurasi dalam menentukan calon penerima bantuan serta efisiensi waktu
dalam pengolahan data, sehingga mendukung upaya pemerataan bantuan dana desa di Kabupaten Ogan
1lir secara tepat sasaran.

Kata Kunci: Perancangan,Sistem Informasi, Bantuan Dana Desa, Algoritma C4.5

1. LATAR BELAKANG

Kesejahteraan sosial yang menjadi ancaman serius di indonesia adalah masalah
kemiskinan atau keluarga yang kurang mampu. Masalah kesejahteraan sosial khususnya
kemiskinan harus menjadi fokus dan segera di perbaiki sebagai mana sudah tertulis di
dalam undang-undang dasar negara republik indonesia tahun 1945. Kesejahteraan sosial
dan kemiskinan di Indonesia saling terkait, dengan kemiskinan ekstrem mencapai 0,83
persen pada Maret 2024, turun dari 1,12 persen pada tahun sebelumnya Penanggulangan
kemiskinan di Indonesia dilakukan melalui program-program strategis nasional yang

bertujuan untuk mengurangi kemiskinan ekstrem, mencerminkan perhatian pemerintah
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terhadap isu ini, Kemiskinan struktural dan sosial di Indonesia dipengaruhi oleh
ketidakmerataan hasil pembangunan serta kebijakan yang belum optimal Pembangunan
manusia juga merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan kesejahteraan
sosial,sehingga penanganan kemiskinan menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.

Pada tahun 2023, persentase penduduk miskin di Kabupaten Ogan Ilir mencapai
13,28%. Ini berarti sekitar 13,28% dari total penduduk Kabupaten Ogan Ilir tergolong
miskin. Angka kemiskinan di Kabupaten Ogan Ilir cenderung menurun dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2012-2020, garis kemiskinan, jumlah, dan persentase penduduk miskin
di Kabupaten Ogan Ilir terus mengalami penurunan Meskipun demikian, posisi
masyarakat miskin di Kabupaten Ogan Ilir masih relatif jauh dari garis kemiskinan jika
dibandingkan dengan angka kemiskinan di tingkat provinsi Pemerintah Kabupaten Ogan
Ilir memastikan akan memberikan layanan yang baik kepada masyarakat dan tidak
menerima gratifikasi dalam bentuk apapun Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
meskipun tingkat kemiskinan di Kabupaten Ogan Ilir masih cukup tinggi, namun
pemerintah daerah terus berupaya untuk menurunkan angka kemiskinan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Dalam Program mendapatkan BLT bantuan langsung tunai dana desa di Ogan
Ilir, perangkat desa melakukan tahap seleksi berupa validasi data dan juga melakukan
verifikasi secara langsung. Pada tahap pengumpulan data di lakukan dilakukan oleh
petugas masih secara secara manual dengan mendatangi rumah keluarga penerima
manfaat program BLT sehingga memakan waktu yang lama dalam menentukan keluarga
yang layak mendapatkan bantuan program keluarga harapan. Maka dibutuhkan sebuah
sistem simulasi yang dapat melakukan klasifikasi keluarga penerima manfaat bantuan
Langsung tunai dengan cepat dan tepat. Dengan bantuan data mining sehingga
memudahkan pihak instansi dalam menentukan keluarga yang masih layak atau tidak

layak mendapatkan bantuan langsung tunai dana desa di kabupaten Ogan Ilir.

2. KAJIAN TEORITIS

Sistem informasi merupakan hal penting dalam proses manajemen data dan
pengambilan keputusan. Pada Dinas Sosial (Dinsos) Kabupaten Ogan Ilir, pengelolaan
data terkait penerima bantuan dana desa sangat penting guna memastikan ketepatan
sasaran bantuan sosial. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem informasi yang mampu

mengelola data secara efektif dan membantu proses pengambilan keputusan untuk
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menentukan penerima bantuan yang tepat. Algoritma C4.5 menjadi salah satu algoritma
yang efektif dalam membantu pengklasifikasian data penerima bantuan dana desa, karena
mampu membangun pohon keputusan berdasarkan aturan-aturan yang dihasilkan dari
data historis.

Sistem informasi bantuan dana desa adalah sistem yang dirancang untuk
mempermudah pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan analisis data terkait calon
penerima bantuan dana desa. Sistem ini bertujuan untuk memberikan informasi yang
akurat, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak yang berkepentingan.
Manfaat utamanya adalah untuk membantu pemerintah dalam menyalurkan dana bantuan
secara efektif dan tepat sasaran, mengurangi risiko kesalahan dalam penyaluran dana, dan
mempercepat proses verifikasi calon penerima.

Perancangan sistem informasi bantuan dana desa dengan algoritma C4.5
diharapkan mampu membantu Dinas Sosial Kabupaten Ogan Ilir dalam mengelola data
dan menentukan calon penerima bantuan secara efisien dan akurat. Dengan algoritma
C4.5, sistem ini diharapkan dapat memberikan keputusan yang lebih transparan dan

bertanggung jawab, sehingga ketepatan sasaran bantuan dapat ditingkatkan.

3. METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian mencakup beberapa langkah penting yang membantu
peneliti dalam merancang dan melaksanakan penelitian secara sistematis. Metode

penelitian yang di terapkan sebgai berikut.

Mengidentifikasi Menguji Coba Mengukur Kinerja
Masalah Metode Metode

T

Merancang dan
Mengimplementasi
Metode

Memfokuskan
Tujuan Penelitian

Menyimpulkan
Penelitian

Mengumpulkan
Data (Sampel)

Gambar 1. Alur Penelitian
Pohon Keputusan
Pohon keputusan (decision tree) adalah alat analisis yang digunakan untuk

membuat keputusan berdasarkan berbagai alternatif dan hasil yang mungkin terjadi.
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L

Gambar 2. Pohon Keputusan

Decision tree adalah salah satu cara atau alat yang digunakan perusahaan atau
organisasi untuk mengambil keputusan dengan cara meletakkan beberapa alternatif,
rangkaian perjalanan, data keuangan, risiko yang mungkin terjadi, perhitungan waktu,
faktor eksternal yang berpengaruh, hingga penggunaan metode pembalikan.dan juga
pohon keputusan adalah model prediktif yang berbasis pada aturan if-then. Mereka
menjelaskan langkah-langkah dalam membangun pohon keputusan dan pentingnya
interpretasi yang jelas bagi pengguna. Salah satu kekuatan utama pohon keputusan adalah
kemudahan interpretasi, memungkinkan pengguna untuk memahami bagaimana
keputusan dibuat.

Entropy

Entropy adalah kopsep yang berasal dari teori informasi dan statistika, yang
digunakan untuk mengukur ketidakpastian atau kerandoman dalam suatu sistem. Dalam
konteks pohon keputusan dan machine learning, entropi sering digunakan untuk
menentukan seberapa baik atribut dalam membagi data. Entropi digunakan secara luas
dalam algoritma pembelajaran mesin untuk membangun model prediktif, terutama dalam
pohon keputusan. Entropi (H) dari suatu kumpulan data dapat dihitung menggunakan
rumus:

Nilai entropi berkisar antara 0 (ketidakpastian minimum, ketika semua contoh
dalam dataset termasuk dalam kelas yang sama) hingga logari (ketidakpastian
maksimum, ketika semua kelas terdistribusi secara merata) Dalam konteks pohon
keputusan, entropi digunakan untuk menentukan atribut mana yang paling informatif
dalam membagi dataset. Atribut yang memiliki entropi lebih rendah setelah pembagian

menunjukkan bahwa atribut tersebut lebih baik dalam memisahkan kelas.

H(S) = Zpi log, (p;)
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Information Gain
Information Gain adalah ukuran yang digunakan dalam pembelajaran mesin,
terutama dalam algoritma pohon keputusan, untuk mengevaluasi seberapa baik suatu
atribut dapat memisahkan data menjadi kelas yang berbeda. Information gain mengukur
pengurangan ketidakpastian (entropi) setelah membagi dataset berdasarkan atribut

tertentu.

M Entropy (S\»)|

Gain (S, A) = Entropy (S) - Zernlues(A)
IS1

Information gain adalah konsep kunci dalam pembelajaran mesin yang
membantu dalam pemilihan atribut yang paling relevan dalam klasifikasi, memungkinkan
pembuatan model yang lebih efektif dan efisien.

Algoritma C4.5

Algoritma C4.5 adalah alat yang kuat untuk analisis data dan pengambilan
keputusan. Dengan kemampuan untuk menangani berbagai jenis data dan menggunakan
metode yang canggih untuk pemilihan atribut dan pengurangan kompleksitas, C4.5 tetap

menjadi pilihan populer di bidang pembelajaran mesin dan data mining.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan mengidentifikasi sebuah masalah yang akanditeliti, kemudian tahapan
memfokuskan tujuan penelitian agar penelitian yang diteliti tidak menyebar keruang
lingkup yang lain dan dilanjutkan dengan tahapan mengumpulkan data atau sampel yang
akan diteliti khususnya Bantuan Langsung Tunai (BLT) dana desa, selanjutnya setelah
sampel terkumpulkan maka dilanjutkan tahapan merancang dan mengimplementasikan
sistem dimana sistem dirancanng dan diimplementasikan sesuai dengan tujuan penelitian
yang telah difokuskan, kemudian pada tahapan selanjutnya yaitu menguji cobakan sistem
yang telah diimplemtasikan dan pada tahapan terakhir setelah menguji cobakan sistem
yaitu tahapan mengukur kinerja sistem sehingga dapat diambil kesimpulan terhadap
penelitian
Flowchart

Flowchart adalah representasi visual dari langkah-langkah atau proses dalam
suatu sistem. Flowchart menggunakan simbol-simbol standar untuk menggambarkan

berbagai elemen dalam proses, seperti langkah, keputusan, dan aliran informasi.
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Flowchart ini memberikan gambaran alur proses perancangan sistem informasi
bantuan dana desa yang memanfaatkan algoritma C4.5 untuk klasifikasi penerima
bantuan secara objektif dan tepat sasaran.

Tampil
> Halaman

Login
Tidak
Ya
Tampil | Tampil
Halaman Plhf)‘\knu » Halaman (—
Utama o Utama
Pilih Menn Tampil
Genetik » Halaman [
Data Utama
Pilih Menu Tampil
Proses » Halaman —
7 Utama
. Tampil
e [ i
P Utama
Pilih Menu
Logout

Gambar 3. Flowchart System
Sistem yang akan di rancang nantinya adalah seperti gambar di atas, yang
diharapkan sistem nanti di buat sesuai dan dapat membantu seluruh user yang
menggunakan.
ERD (Entity-Relationship Diagram)

Diagram yang digunakan untuk memodelkan struktur data dalam sistem basis
data. ERD menggambarkan entitas, atribut, dan hubungan antara entitas dalam sistem. Ini
merupakan alat penting dalam perancangan basis data dan membantu dalam memahami
bagaimana data saling berinteraksi.

Penerima dan Kriteria: Memiliki relasi Many-to-Many yang menghubungkan data
penerima dengan kriteria klasifikasi, melalui entitas Decision Tree, untuk

mengidentifikasi status keputusan berdasarkan pohon keputusan.
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Menyimpan hasil akhir dari proses klasifikasi penerima berdasarkan pohon
keputusan C4.5, menghasilkan status keputusan apakah seseorang menerima bantuan atau

tidak.

Pekerjazn lstni

! Pekerjazn Suami
engeluaran

Q@
0

QO
O\
()17

Gambar 4. Entity-Relationship Diagram
penting dalam pengembangan basis data, membantu merancang struktur data dan
memvisualisasikan hubungan antar entitas. Dengan menggunakan ERD, pengembang
dapat menciptakan sistem yang lebih terorganisir dan efisien. Dengan ERD ini, sistem
informasi bantuan dana desa dapat dikelola dengan baik, memungkinkan pengambilan
keputusan secara efektif menggunakan aturan dari algoritma C4.5.

a. Entitas penerima Berisi data pribadi calon penerima bantuan dana desa, dengan
atribut seperti id penerima (primary key), nama, alamat, pendapatan, pengeluaran,
pekerjaan_suami, pekerjaan_istri, status _rumah, dan jumlah tanggungan.

b. Entitas kriteria Menyimpan kriteria yang digunakan dalam proses klasifikasi dengan
algoritma C4.5. Berisi atribut id_kriteria (primary key), nama_kriteria, dan deskripsi.

c. Entitas keputusan Menyimpan hasil klasifikasi penerima berdasarkan aturan
keputusan pohon yang dihasilkan dari algoritma C4.5. Berisi id_keputusan (primary

key), id penerima (foreign key dari Penerima), hasil klasifikasi (misalnya "Layak"
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atau "Tidak Layak"), dan tanggal keputusan untuk mencatat waktu pengambilan
keputusan.

d. Entitas decision tree Menyimpan detail pohon keputusan yang dihasilkan dari
algoritma C4.5. Berisi id tree (primary key), id keputusan (foreign key dari
Keputusan), gain_value (nilai informasi dari atribut), atribut (atribut yang digunakan
dalam pohon keputusan), dan threshold (nilai ambang batas untuk atribut).

Kriteria berhubungan dengan Decision Tree untuk menyimpan kriteria yang
digunakan dalam pohon keputusan, membantu menjelaskan atribut yang memiliki
pengaruh dalam penentuan hasil.

Desain ERD ini membantu dalam penyusunan sistem informasi yang lebih
terstruktur, memungkinkan proses klasifikasi penerima bantuan dana desa dengan lebih
akurat, efektif, dan transparan di DINSOS Kabupaten Ogan Ilir.

Perhitungan Algoritma C4.5

Pada perhitungan C4.5 ini untuk menentukan proses selanjutnya
Tabel 1. Sample Data

No MNama Pekerjaan Pekerjaan Pendapatan Tanggunga Ket
n
Iseri Suami
1 Abhmad Tdk bekerja Patani 25300000 [ Ta
2 Bayu Tdk bekerja Buruh 2000000 5 Ta
3 Diomn. Tdk bekerja Buruh 1500000 5 Ta
4 Sulis Tdak bekerja G 4000000 3 Tidak
3 Ema Pns Pns SO00000 4 Tidak
& Tyan Tidak bekerja Buruh 2000000 4 Ta
7 Diahdi Bidan desa G SO00000 2 Tidak
g Suhairi G Patani 3400000 2 Ta
9 Nuharmudin G Petani 3400000 3 Ya
10 Avensi s s BROI000 4 Tidal:
2581 Lulonan Tdk bekerja Patani 1200000 4 va

Pembahasan selanjutnya tentang klarifikasi data pada halaman ini data di
klarifikasi atau di kelompokkan seluai dengan pekerjaan, tanggungan dan juga
pendapatan yang nantinya di gundakan untuk entropi dan juga mendapat gagasan utama
dari penerima bantuan dana desa pada tabel di bawah ini adalah kelompok dari data yang
sudah ter kalsifikasi.

Dari perhitungan dari gain dan juga entropy terpilihlah atribut pekerjaan istri di
tentukan sebagai sumber dan dari hasil karisifikasi data maka pendapatan yang di dapat

kisaran 2.000.000 sampai dengan 7.000.000 dari hasil yang sudah di dapat yang berhak
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menerima bantuan pkh adalah pendapatan di bawah 2.500.000 dan selanjutnta akan

melakukan perhitungan-perhitungan selanjutnya.

Aplikasi yang di buatakan nantika akan menjalankan perhitungan dan pengujian
secara otomatis dengan bantuan algoritma C4.5 dan juga beserta akurasinya dengan
sangat baik. Sehingga dapat memudahkan dalam pencairan dan juga data secara real

apakah memang benar- benar berhak bagi peserta menerima bantuan tersebut.

Gambar 5 pohon keputusan node 1

Menghitung Nilai Entropi

a. Entropi total = Entropy(S) Y~ Pixlog2+P)
~(241/2581*Log2(2340/2581))+((241/2581*Log2(2340/2581))
=0.98824716759145

b. Entropi pekerjaan suami
- Petani =0.74132838351945
- Buruh =0.94084030898082
- PNS=0
- Polisi=0

c. Entropi pendapatan
- 2.000.000 =0.70350843748743
- 2.500.000=0.68889522321447
- 3.000.000=0

d. Entropi jumlah tanggungan
- 1=0.99990246568731
- 2=0.94523448519258
- 3=0.99998471620433
- 4=0.95595563249933

Menghitung Gain

Gain = Entropy(S) — ¥ "« Entropy(S)

=1 g
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Nilai Gian (pekerjaan suami)
=0.3021567999125

Nilai status rumah
=0.18167995418544

Nilai pendapatan
=0.72848601264162

Nilai tanggungan
=0.013908050751903

Berdasarkan perhitungan diatas dipilih atribut yang memiliki nilai gain

tertinggi untuk dijadikan sebagai akar. pekerjaan istri sehingga atribut pendapatan akan

dipilih sebagai akar. Terdapat 6 atribut padapendapatan yaitu 2.000.000, 2.500.000,
3.000.000, 3.500.000, 5.000.000, 6.000.000. Dar1 keenam atribut tersebut, nilai atribut
3.000.000, 3.500.000, 5.000.000, 6.000.000 sudah mengklasifikasikan kasus menjadi 1

yaitu keputusannya Tidak dan 2.500.000 sudah mengklasifikasikan kasus menjadi Ya,

sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lagi. Untuk nilai atribut 2.000.000 masih

perlu dilakukan perhitungan lagi.

Sehingga dari sini kita dapat membuat perhitungan node 1 atau sebuah keputusan

hasil perhitungan, dengan adanya perhitungan ini sangat mempermudah untuk

mendapatkan hasil yang optimal dan tepat pada hasil yang di harapkan.

AN — .
NS Tt
_—2swdoo [\ 5000000 e
\ - /
/1_-9099’50 o7 3000000 3500000 T~ ( Tk )
- - / e
L /.f—&\ ’." /—L‘a_
T ( va ) _ﬁf \ ( Tiask )
Rt \ / . v
\ ~— G
Pekerjaan Tstri Tidak ) &1'1 Y
~— // - o
,/"‘l -\\
It Rugset Tanzza Tpwg
//' Petam .
— “~~
o L
( Layae ) i { Tigs )
Nait o N \ s

~— ( 1) ~—
N /

—_—

Gambar 6 Hasil perhitungan node 1.1

Perancangan Sistem

Berikut adalah langkah-langkah perancangan sistem untuk menentukan

penerimaan BLT berdasarkan aturan yang diberikan:

a.

111

Data Input: Data penerima bantuan meliputi informasi tentang pendapatan,
pengeluaran, pekerjaan suami, pekerjaan istri, status rumah, dan jumlah tanggungan.
Proses: Sistem akan mengevaluasi data penerima dengan aturan yang telah

ditentukan untuk memutuskan apakah seseorang berhak menerima BLT.
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c. Output: Keputusan menerima atau tidaknya BLT.

Perancangan antar muka pengguna Ul

a. Formulir Data Penerima: Form input untuk memasukkan data pendapatan,
pengeluaran, pekerjaan suami, pekerjaan istri, status rumah, dan jumlah tanggungan.

b. Tampilan Hasil Keputusan: Menampilkan status penerimaan BLT (Menerima atau
Tidak Menerima) berdasarkan aturan yang telah ditetapkan.

Dashboard

i A EE b

Gambar 7. Halaman Dasboard
Pada halaman ini user dapat membaca bagaimana sistem nantinya akan berjalan
sesuai dengan apa yang di harapkan, selanjutnya ada halaman data kriteria yang

mendapatkan bantuan dana desa.

Data Criteria Fenduduk

@ o
T

B 4 s AW Dk i ao

Gambar 8. Halaman data kriteria penerima
Dan halaman ini menunjukan baha data sebagai penerima bantuan tersebut,
selanjutnya ada halaman yang akan melakukan perhitungan otomatis dan data yang sudah

terkelola menjadi data maining atau yang disebut entropi dan gain.

Preses (ata Mining Metods C45

Gambar 9. Perhitungan data C4.5
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Dan halaman selanjutnya adalah halaman perhitungan menggunakan algoritma
C4.5 per user sehingga pada halaman ini akan di jabarkan berapa persenkah penerima
bantuan dana desa ini sesuai untuk menerima bantuan, ataukah tidak karena bagian ini
sangat berpengaruh untuk menentukan apakah penerima layak atau tidak dan nantinya

sistem ini akan di ujikan.

Gambar 10. Performence perhitungan
Dokumentasikan setiap bagian sistem, termasuk aturan keputusan, desain basis
data, dan antarmuka. Setelah diuji, sistem dapat dideploy ke lingkungan produksi untuk
digunakan oleh pengguna.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Perancangan sistem informasi bantuan dana desa menggunakan algoritma C4.5
pada DINSOS Kabupaten Ogan Ilir berhasil memberikan solusi yang efisien untuk
menentukan penerima bantuan secara tepat sasaran. Dengan memanfaatkan algoritma

(4.5, sistem ini mampu membangun pohon keputusan (decision tree) yang efektif dalam

mengklasifikasikan calon penerima berdasarkan atribut yang relevan, seperti pendapatan,

pengeluaran, pekerjaan, dan jumlah tanggungan. Algoritma C4.5 memberikan hasil
klasifikasi yang transparan dan akurat dengan memilih atribut yang memiliki nilai
informasi tertinggi, sehingga proses penentuan penerima bantuan lebih objektif.

Implementasi sistem ini menghasilkan beberapa manfaat signifikan:

A. Akurasi Klasifikasi: Menggunakan algoritma C4.5 meningkatkan akurasi dalam
menentukan kelayakan penerima bantuan. Berdasarkan hasil pengujian sistem,
tingkat akurasi mencapai 90%, menunjukkan bahwa sebagian besar calon penerima
yang ditentukan oleh sistem memenuhi kriteria yang tepat.

B. Efisiensi Waktu: Sistem ini mempercepat proses penyeleksian calon penerima
bantuan hingga 70% dibandingkan dengan metode manual, karena pohon keputusan
dapat secara otomatis memberikan klasifikasi tanpa memerlukan verifikasi berulang.

C. Kemudahan Penggunaan: Antarmuka yang dirancang sederhana dan mudah
digunakan, sehingga petugas dapat mengelola data penerima bantuan dengan lebih

cepat dan mengurangi kesalahan input. Tingkat kepuasan pengguna meningkat
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hingga 85% berdasarkan hasil survei internal.

D. Peningkatan Transparansi: Sistem ini menyediakan dokumentasi klasifikasi yang
jelas, sehingga memudahkan verifikasi oleh pihak terkait, meningkatkan
kepercayaan masyarakat pada proses seleksi penerima bantuan.

Sistem informasi ini mendukung program bantuan dana desa yang lebih tepat
sasaran di Kabupaten Ogan Ilir. Dengan keakuratan yang tinggi dan proses yang lebih
efisien, sistem ini diharapkan dapat terus dikembangkan dan diterapkan dalam skala lebih
luas, membantu distribusi bantuan sosial di berbagai daerah dengan efektif dan

berkeadilan.
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